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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari pemaparan dalam bab-bab sebelumnya maka dapat diambil
beberapa kesimpulan, yaitu:
1. Adat yang tidak boleh dilanggar dalam hal pernikahan, seperti nikah satu
suku (sesuku), talak liar dan membawa bunyi-bunyian seperti gong. Dimana
ketentuan adat ini tidak boleh dilanggar oleh masyarakat yang melaksanakan
pernikahan.
2. Sanksi bagi pelanggaran adat nikah satu suku, ialah diasingkan dari kampung
atau diusir dari kampung, ninik mamak tidak memberi surat pengantar untuk
nikah, denda satu ekor kerbau atau kambing, dikucilkan dari persukuan dan
tengah-tengah masyarakat.
3. Tinjauan hukum islam terhadap sanksi yang diberikan bagi yang melanggar
ketentuan adat dalam hal  pelaksanaan pernikahan bahwasanya pada
umumnya memberatkan kepada keluarga yang melaksanakan pernikahan,
maka kemudaratan ini harus dihilangkan kecuali, jika ketentuan adat tersebut
berlaku atas kesepakatan ninik mamak dan disepakati bersama oleh warga
adat maka, ketentuan sanksi adat tersebut bermaksud untuk mendisiplinkan
dan mengajarkan sopan santun antar sesama warga adat.
B. Saran
1. Dalam melaksanakan atau pemberiansanksi terhadap pelanggaran adat pada
nikah satu suku seperti diasingkan dari kampung dan didenda satu ekor
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kerbau atau kambing di Desa Koto Perambahan terhadap hal tersebut, agar
tidak memberatkan seseorang serta melenceng dari ketentuan syari’at.
2. Masyarakat di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampar Timur Kabupaten
Kampar hendaknya lebih meningkatkan pengetahuan tentang syari’at Islam,
tentang larangan nikah satu suku yang seperti apa yang tidak boleh.
3. Disarankan juga kepada masyarakat di Desa Koto Perambahan Kecamatan
Kampar Timur Kabupaten Kampar agar terus berlomba-lomba dalam
melaksanakan ibadah, bertaqwa kepada Allah swt, mengikuti sunnah
Rasulullah saw. Bahwasanya manusia itu diciptakan berpasang-pasangan agar
dapat mengembang biakan keturunan. Karna dengan menikah akan dapat
menghindarkan diri dari perbuatan maksiat dan dengan melakukan perintah
Allah SWT berarti kita menanamkan kecintaan kita kepada Allah SWT.
Begitu juga kepada Rasulullah SAW. Amin
